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ABSTRAK 

Hendri Andika Putra, 2022. Kuat Tekan Dan Kuat Geser Pasangan Bata Merah 
Dengan Lapisan Cat Serat 

Penelitian ini membahas tentang pengujian kuat tekan dan kuat geser 
pasangan bata dengan penambahan lapisan cat serat. Tujuan dari penelitian untuk 
mengetahui pengaruh penambahan cat serat terhadap kuat tekan dan kuat geser 
pasangan bata merah.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan acuan SNI 03-4164-1996 tentang 
Metode Pengujian Kuat Tekan Dinding Pasangan Bata Merah Di Laboratorium dan 
SNI 03-4166-1996 tentang Metode Pengujian Kuat Geser Dinding Pasangan Bata 
Merah di Laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan di Workshop Konstruksi Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang menggunakan alat uji digital 
Compression Testing Machine (CTM) kegiatan ini dilakukan selama kurang lebih 1 
(satu) bulan menggunakan metode eksperimen. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai kuat tekan benda uji 
perkuatan pasangan bata menggunakan lapisan cat serat Polypropylene ketebalan 
1 mm yaitu 30,32 kg/cm², ketebalan 2 mm yaitu 31,16 kg/cm² dan ketebalan 3 mm 
yaitu 47,16 kg/cm². kuat tekan benda uji perkuatan pasangan bata menggunakan 
lapisan cat serat Fiberglass ketebalan 1 mm yaitu 30,1 kg/cm², 2 mm 31,22 kg/cm² 
dan 3 mm 53,31 kg/cm² dan nilai benda uji kontrol yaitu 25,89 kg/cm². Kenaikan 
kuat tekan antara benda uji perkuatan Polypropylene dengan benda uji kontrol 
dengan tebal lapisan 1 mm yaitu 14,61%, 2 mm yaitu 16,91% dan 3 mm yaitu 
45,10% dan kenaikan kuat tekan benda uji perkuatan Fiberglass dengan benda uji 
kontrol dengan tebal lapisan 1 mm yaitu 13,99%, 2 mm yaitu 17,07% dan 3 mm 
yaitu 51,44%. Nilai kuat geser pasangan bata dengan lapisan cat serat 
Polypropylene dengan ketebalan lapisan 1 mm yaitu 3,93 kg/cm², 2 mm 4,64 
kg/cm² dan 3 mm yaitu 5,89 kg/cm². Kuat geser benda uji perkuatan pasangan 
bata menggunakan lapisan cat serat Fiberglass ketebalan 1 mm yaitu 3,77 kg/cm², 
2 mm yaitu 5,35 kg/cm² dan 3 mm yaitu 5,05 kg/cm². Kenaikan kuat geser antara 
benda uji kontrol dengan benda uji perkuatan Polypropylene dengan ketebalan 
lapisan 1 mm yaitu 5,34%, 2 mm yaitu 19,83% dan 3 mm yaitu 36,84% dan 
kenaikan kuat geser antara benda uji kontrol dengan benda uji perkuatan 
Fiberglass dengan ketebalan 1 mm yaitu  1,34%, 2 mm yaitu 30,47% dan 3 mm 
yaitu 26,34%. Kuat tekan tertinggi terjadi pada penambahan lapisan Fiberglass 
dengan tebal lapisan 3 mm dengan persentase kenaikan 51,44% dari sampel 
control dan  kenaikan kuat geser tertinggi terjadi pada penambahan lapisan 
Polypropylene dengan persentase kenaikan 36,84% dari sampel kontrol. 
Kata kunci : Cat Serat, Waterproof, Ketebalan, Polypropylene, Fiberglass, Kuat 

Tekan, Kuat Geser 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi, maka bertambah 

pula inovasi dan kreasi baru dalam dinding pasangan bata merah, mulai dari 

bahan dan cara pembuatannya pun bermacam-macam. Setiap produk yang 

dihasilkan dari inovasi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu, 

setiap melakukan konstruksi bangunan harus memilih bahan bangunan yang 

sesuai dengan jenis dan manfaat bagunan tersebut, agar dapat menghasilkan 

bangunan yang berkualitas dan ekonomis. 

Dinding merupakan suatu elemen bangunan yang membatasi satu ruang 

dengan ruang yang lainnya dengan sifat non-struktur sebagai beban. Dinding 

memiliki fungsi sebagai pembatas ruang luar dengan ruang dalam, sebagai 

penahan cahaya, angin, air hujan, debu dan lainnya yang bersumber dari 

alam, sebagai pembatas ruang didalam rumah, pemisah ruang yang bersifat 

dari alam, pemisah ruang yang bersifat pribadi dan ruang yang bersifat umum 

dan sebagai fungsi artistik tertentu.  

Bata merah merupakan bahan bangunan yang banyak digunakan pada 

aplikasi teknik sipil seperti dinding perumahan. Menggunakan bata merah 

sebagai bahan pembuat dinding bukan tanpa alasan, hal ini dikarenakan 

bahan utama bata merah yang merupakan tanah liat mudah di dapat dengan 

jumlah yang cukup, sehingga membuat harga batu bata cukup murah. Selain 

bahan baku yang mudah didapat, batu bata juga mudah dibuat. Alat yang 

digunakan dalam pembuatan batu bata cukup sederhana dan modal yang 

sedikit. Sehingga banyak masyarakat yang membuat batu bata sehingga 

banyak persedian batu bata dan mudah diperoleh. Banyaknya bahan baku 

pembuatan bata merah di Indonesia tidak membuat semua bata merah di 

Indonesia berkualitas. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya keretakan pada 

dinding rumah di Indonesia yang menggunakan dinding pasangan bata merah. 

Menurut (Wisnumurti; soehardjono,A; Palupi, KA, 2007) pasangan bata 
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merah lebih banyak dipengaruhi oleh kekuatan mortar dan dibatasi oleh 

kekuatan bata merah. 

Berdasarkan kerusakan yang terjadi akibat Gempa bumi di sumatera 

barat (2007,2009 dan 2022) komponen bangunan yang sering mengalami 

kerusakan yaitu dinding berbahan bata merah. Oleh karena itu banyak jenis 

perkuatan dinding yang telah dilakukan, seperti menambahkan lapisan kawat 

ayam antara lapisan bata merah dan mortar. Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan didapati bahwa bata merah mengalami kenaikan kuat tekan, 

dengan nilai kenaikan sebesar 5,07% dari kuat tekan bata normal. Hal ini juga 

terjadi pada pengujian kuat geser pasangan bata merah dengan nilai kuat 

gesernya mengalami kenaikan sebesar 45,6% dari kuat geser bata normal. 

(Adhitya, 2021). 

Sama seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan dinding pasangan bata merah namun dengan bahan 

yang berbeda yaitu penambahan serat Polypropylene  dan Fiberglass yang 

dicampur dengan cat Waterproof.  

Serat polypropylene merupakan bahan dasar yang umum digunakan 

dalam memproduksi bahan-bahan yang terbuat dari plastik. Pertama kali fiber 

digunakan dalam industri tekstil karena harganya murah dan dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas. Material ini berbentuk filamen-

filamen yang ketika dicampurkan dalam adukan untaian itu akan terurai. Serat 

polypropylene banyak digunakan pada pengujian beton karena telah terbukti 

dapat meningkatkan dan memperbaiki sifat-sifat struktural beton, (ACI 

Committee 544, 1982). Serat Polypropylene dapat memperbaiki sifat beton 

antara lain: daktilitas yang berhubungan dengan kemampuan bahan untuk 

menyerap energi, ketahanan terhadap bahan kejut, tahanan terhadap 

keausan dan ketahanan terhadap pengaruh susutan (shrinkage).  

Fiberglass merupakan olahan kaca cair yang ditarik menjadi serat tipis 

dan kuat, Fiberglass adalah material yang bersifat ringan, tahan lama dan 
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kuat. Fiberglass tahan terhadap benturan, tahan korosi dan memiliki rasio 

kekuatan terhadap berat yang sedang.  

Cat waterproof berfungsi untuk mencegah penyerapan air oleh 

permukaan bata, jika permukaan bata lembab maka akan tumbuh jamur yang 

mempercepat pelapukan bata merah yang akan berpengaruh pada kuat tekan 

dan kuat geser bata. Melihat serat Polypropylene dan serat fiberglass sangat 

bagus dalam penambahan kuat tekan dan kuat geser beton maka, perlu 

dilakukan uji coba untuk mengetahui pengaruh cat dengan serat 

Polypropylene dan Fiberglass terhadap kuat tekan dan kuat geser pasangan 

bata merah. Berdasarkan uraian diatas, maka menarik diteliti tentang 

perkuatan pasangan bata merah sebagai laporan proyek akhir dengan judul 

Pengaruh Cat Serat Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Geser Pasangan Bata 

Merah  

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh penambahan cat serat terhadap kuat 

tekan pasangan bata merah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh penambahan cat serat terhadap kuat 

geser pasangan bata merah. 

2. Selanjutnya manfaat dari proyek akhir yang dilakukan ini adalah: 

a. Untuk menghasilkan metode perkuatan pasangan bata merah 

dengan menggunakan lapisan cat serat. 

b. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan cat serat terhadap 

pasangan bata merah.  

c. Untuk memperoleh informasi baru tentang potensi penambahan 

lapisan serat polypropylene dan serat fiberglass yang dicampur 

dengan cat waterproof dalam peningkatan kuat tekan dan kuat geser 

pasangan bata merah. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada pengujian ini adalah: 

1. Pengujian kuat tekan dan kuat geser pasangan bata merah tanpa lapisan 

(Normal). 

2. Pengujian kuat tekan dan kuat geser pasangan bata merah dengan 

lapisan mortar dan cat waterproof. 

3. Pengujian kuat tekan dan kuat geser pasangan bata dengan penambahan 

lapisan cat serat dengan tebal lapisan yang berbeda yaitu 1 mm, 2 mm 

dan 3 mm 

D. Spesifikasi Teknis 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan acuan SNI 03-4164-1996 tentang 

Metode Pengujian Kuat Tekan Dinding Pasangan Bata Merah Di Laboratorium 

dan SNI 03-4166-1996 tentang Metode Pengujian Kuat Geser Dinding 

Pasangan Bata Merah di Laboratorium. Pengujian dilakukan dengan melapisi 

sisi-sisi pasangan bata dengan menggunakan cat serat. Cat serat adalah 

campuran antara serat polypropylene dan serat fiberglass yang dicampur 

dengan cat waterproof. Cat waterproof memiliki daya ikat yang Baik sehingga 

penggunaannya dapat mengikat pasangan bata saat menerima gaya tekan 

dan gaya geser. Pengujian yang akan dilakukan adalah pengujian kuat tekan 

dan kuat geser pasangan bata merah dengan mesin uji tekan Compression 

Testing Machine (CTM). Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui berapa 

nilai kuat tekan dan kuat geser pasangan bata merah tanpa lapisan, 

menggunakan lapisan mortar normal, lapisan cat waterproof dan 

penambahan lapisan cat serat polypropylene dan cat serat fiberglass dengan 

tebal lapisan 1 mm, 2 mm, 3 mm dengan persentase penambahan serat 1,5% 

dari berat cat. 

 

  


